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LEMBAR PERNYATAAN TIDAK MELAKUKAN PLAGIAT 
DALAM PENYUSUNAN LAPORAN KERJA MAGANG 
Dengan ini saya: 
Nama : Blessdy Clementine 
NIM : 00000023186 
Program Studi : Komunikasi Strategis 
Menyatakan bahwa saya telah melaksanakan praktik kerja magang: 
Nama Perusahaan          : Wahana Visi Indonesia 
Divisi : Marketing Communications 
Alamat : Jl. Graha Raya Bintaro Blok GB/GK No. 9, 
Pondok Aren, Tangerang Selatan 15228 
Periode magang : 19 Agustus - 20 November 2020 
Pembimbing lapangan   : Yuventa 
Laporan kerja magang merupakan hasil karya saya sendiri, dan saya tidak melakukan 
plagiat. Semua kutipan karya ilmiah orang lain atau lembaga lain yang dirujuk dalam 
laporan kerja magang ini telah saya sebutkan sumber kutipannya serta saya cantumkan 
di Daftar Pustaka. 
Jika di kemudian hari terbukti ditemukan kecurangan/penyimpangan baik dalam 
pelaksanaan kerja magang maupun dalam penulisan laporan kerja magang, saya 
bersedia menerima konsekuensi dinyatakan tidak lulus untuk mata kuliah kerja magang 
yang telah saya tempuh. 













Lembaga non profit adalah lembaga yang berfungsi mengawasi dan terlibat 
dalam kebijakan-kebijakan atau program-program pembangunan demi kepentingan 
publik tanpa mengambil keuntungan finansial (non profit) dengan kekuatan 
kolektivitas, kemampuan, dan pengorganisasian massa. Dengan persaingan semakin 
tinggi di dunia nirlaba, pemasaran dan strategi yang menyertainya harus diperhitungkan 
untuk memastikan keberhasilan dan kelangsungan hidup dari sebagian besar organisasi 
non profit. Pemasar berusaha keras untuk membuat program yang memenuhi 
kebutuhan publik sasarannya dan berkomunikasi dengan mereka untuk menegaskan 
bahwa upaya mereka berharga dan istimewa. Hal inilah yang melatarbelakangi 
diterapkannya marketing communications pada lembaga non profit, salah satunya yang 
diterapkan oleh Wahana Visi Indonesia (WVI). Divisi Marketing Communications 
berperan untuk meningkatkan brand awareness WVI dan mencapai brand reputation 
yang baik di mata publik, baik donor maupun masyarakat yang diberdayakan. Hal ini 
dilakukan melalui content marketing dan branding yang harus dilakukan secara 
konsisten sesuai brand guidelines yang ditetapkan agar dapat mencapai brand integrity 
yang berkaitan langsung dengan brand reputation. Berdasarkan konsep yang tertera 
pada laporan ini, Marketing Communications WVI masih kurang konsisten dalam 
menerapkan brand guidelines pada setiap konten yang diproduksi sehingga kurang 
tercapainya brand integrity yang dapat memengaruhi brand reputation. 
 








Non-profit institution is an institution that functions to supervise and be 
involved in development policies or programs for the public interest without taking 
financial advantage (non-profit) with the strength of collectivity, ability, and mass 
organization. With increasing competition in the nonprofit world, marketing and the 
strategy that comes with it must be taken into account to ensure the success and survival 
of most non-profit organizations. Marketers go to great lengths to create programs that 
meet the needs of their target audience and communicate with them to confirm that 
their efforts are worthwhile and special. This is the background for the implementation 
of marketing communications at non-profit organizations, one of which is implemented 
by Wahana Visi Indonesia (WVI). The Marketing Communications Division plays a 
role in increasing brand awareness WVI and achieving positive brand reputation 
towards donors and the empowered community. This is possible to be achieved through 
content marketing and branding which must be done consistently according to the 
brand guidelines in order to achieve brand integrity which is directly related to brand 
reputation. Based on the concepts stated in this report, Wahana Visi Indonesia 
Marketing Communications Divison is still not consistent in applying brand guidelines 
on each content produced. Therefore, Wahana Visi Indonesia’s brand integrity can be 
damaged, which later can also negatively affect their brand reputation. 
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kasih karunia, pimpinan, dan penyertaan-Nya saya dapat memperoleh kekuatan dan 
kemampuan untuk melaksanakan praktik kerja magang dan menyelesaikan laporan 
kerja magang ini hingga dapat dikumpul tepat waktu. 
Laporan ini berisi uraian hasil kerja magang yang saya lakukan di Wahana Visi 
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magang, saya mendapatkan bimbingan dan dukungan dari berbagai pihak. Ungkapan 
terima kasih saya haturkan pada: 
1. Angga Ariestya, S.Sos., M.Si., selaku dosen pembimbing magang yang sudah 
memberikan arahan dan masukan untuk penulisan laporan kerja magang. 
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